BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Tempat Obyek Penelitian
1) Sejarah Berdirinya Pasar Ngemplak Tulungagung

Pasar Ngemplak Tulungagung pada awalnya bernama pasar sore lama
yang terletak di JI. Antasari. Dengan adanya perkembangan atau keramaian
kota dan jumlah pedagang yang semakin banyak pada tahun 1992 pemerintah
daerah menfasilitasi tempat untuk pindah, yaitu berada di Jl. KHR. Abdul
Fatah No. 2 tepatnya Di Dusun Ngemplak, Desa Botoran, karena pasar yang
dipindah ini bertempat di Dusun Ngemplak maka pemerintah merubah pasar
sore lama menjadi Pasar Ngemplak Tulungagung.

Dulu pedagang disini masih lesehan, belum ada semacam kios dan los,
apalagi tempat-tempat yang layak untuk berdagang. Fasiliatas masih sangat
minim, namun dengan seiring dengan berjalanya waktu perkembangan sangat
baik sekali. Setelah pasar di pindah ternyata pedagang semakin banyak dan
lokasi pasar sudah tidak mampu menampung para pedagang kemudian
pemerintah daerah menambahkan tempat lagi untuk para pedagang, kebetulan
di sebelah selatan dari pasar Ngemplak Tulungagung terdapat lahan kosong
maka dari itu pemerintah daerah membangun lahan kosong tersebut untuk
menampung para pedagang dan pasar tersebut ditempati oleh para pedagang

bongkaran atau pasar induk.
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Pasar Ngemplak Tulungagung beroperasi selama 24 jam dan pasar ini
terbagi menjadi beberapa bagian yaitu pasar pagi, pasar sore, dan pasar siang,
dan pasar yang saya teliti ini yaitu pasar siang atau bongkaran. Dahulu pasar
siang atau bongkaran terletak di Pasar kedungwaru beralamtkan di desa
Ketanon tepatnya di lapangan Ketanon kemudian para pedagang ini dengan
insiatif sendiri berpindah ke Pasar Ngemplak Tulungagung karena letak dan
tempatnya lebih ramai dan strategis.

2) Letak Geografis Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung. Kabupaten
Tulungagung merupakan salah satu di Propinsi Jawa Timur. Kabupaten
Tulungagung terletak pada posisi 111,43* sampai dengan 112 07° Bujur Timur
dan 7 5> sampai dengan 818’ Lintang Selatan.®! Batas wilayah di sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Kediri tepatnya dengan Kecamatan Kras.Di
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar.Di sebelah Selatan
berbatasan dengan Samudra Hindia dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Trenggalek.Luas wilayah Tulungagung mencapai 1.150,41 km dan

terbagi menjadi 19 Kecamatan dan 271 Desa atau Kelurahan.

®! Kabupaten Tulungagung dalam Angka, Tulungagung, Badan Pusat Statistik Kabupaten
Tulungagung, 2004). hal 3.
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Gambar 4.1
Letak Pasar Ngemplak Tulungagung
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Sumber: UPTD Pasar Ngemplak Tulungagung

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa Pasar Ngemplak Tulungagung
terletak di JI. KHR. Abdul Fatah Dusun Ngemplak, Desa Botoran Kecamatan
Botoran Kabupaten Tulungagung. Lokasi pasar terletak di satu jalur lalu lintas
dan berada di tengah keramaian kota, Tepatnya 500 M dari jantung Kabupaten
Tulungagung. Pasar Ngemplak Tulungagung dibangun di atas tanah berukuran
kurang lebih 4 ha. Letak Pasar Ngemplak Tulungagung dapat dikatakan
strategis karena letak pasar berada di perkotaan, sehingga jalur tersebut sangat
ramai. Selain itu letaknya dapat dikatakan tengah-tengah dekat dengan jantung
kota dan tidak terlalu dekat dengan daerah pegunungan, sehingga transportasi
mudah di dapat.®
Penelitian ini dilakukan di Pasar Ngemplak Tulungagung, yaitu berada di
dusun Ngemplak, desa Botoran Tulungagung, adapun yang diteliti adalah

Analisis Strategi Pemasaran Pedagang Pasar Tradisional dalam Perspektif

62 Agus Wahyu Triono, Petugas Administrasi, wawancara di kantor Pasar Ngemplak
Tulungagung, 9 Juni 2017
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Ekonomi Islam di Pasar Ngemplak Tulungagung. Untuk itu untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, tepatnya
berdekatan dengan Stasiun Tulungagung.
Sarana dan prasarana yang terdapat di Pasar Ngemplak Tulungagung.
1) Jumlah bangunan di Pasar Ngemplak Tulungagung
a. Kios :400 unit
b. Los : 560 unit
2) Jumlah pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung berjumlah
Pedagang :2000 an pedagang.
3) Fasilitas umum
a. Kantor pasar
b. Mushola

c. Thoilet/ wc

1. Jumlah MCK : 3 unit
2. Sumber Air : PDAM
3. Pengelola : UPTD

4) Tempat penampungan sampah sementara
1. Volume sampah : 2m°

2. Pengangkutan  : Semingu 2x
3. Pengelola : UPTD

5) Sarana air bersih

Di Pasar Ngemplak juga mempunyai sarana air yang bersih.

6) Tempat parkir
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Di Pasar Ngemplak Tulungagung terdapat tempat yang luas sehingga

para pembeli atau para pedagang yang datang ke pasar dapat menitipkan

kendaraanya dengan mudah, nyman dan luas.

7) Listrik ada

8) Dan pos keamanan®

3) Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Pasar Ngemplak Tulungagung memiliki fungsi yang

sama dengan struktur organisasi yang lain, yang pada dasarnya adalah

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Struktur kepengurusan

langsung di bawah naungan Dinas Koperasi, UMKM dan pasar sehingga

pegawai yang bekerja tergolong Pegawai negeri sipil (PNS). Organisasi

pengelola pasar dinamakan Unit Pelayanan Terpadu (UPTD) Pasar Ngemplak

Tulungagung. Adapun struktur kepengurusannya adalah:

Gambar 4.2

Sruktur Organisasi Pasar Ngemplak Tulungagung Tahun 2017
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Administrasi

Petugas Pelaksana

Sumber : UPTD Pasar Ngemplak Tulungagung, 2017.

83Agus Wahyu Triono, Petugas Administrasi, wawancara di kantor Pasar Ngemplak

Tulungagung, 9 Juni 2017
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4) Job Discription

a. Kepala UPTD
Tugasnya : Mempunyai wewenang tertinggi dan bertanggung jawab pada
seluruh kegiatan operasional. Sehingga seluruh kegiatan dan kejadian yang
ada di Pasar Ngemplak Tulungagung tersebut adalah menjadi tanggung
jawab kepala UPTD.

b. Petugas Administrasi
Tugasnya: Melaksanakan pengelolaan administrasi seperti pendapatan hasil
pemungutan retribusi dan mengadakan laporan setiap bulannya pada
pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung.

c. Petugas Pemungut Retribusi

Tugasnya : Dalam hal ini petugas pemungut retribusi memiliki tugas yaitu
melaksanakan pemungutan retribusi sampah, pemungutan pajak,
pengelolaan parkir di pasar dan sekaligus sebagai petugas kebersihan.

d. Petugas Kebersihan
Tugasnya: Dalam hal ini petugas kebersihan bertugas membersihkan dan
menjaga selalu kebersihan lokasi Pasar Ngemplak Tulungagung, karena
kebersihan merupakan hal yang paling penting dalam meningkatkan
kenyamanan bagi pembeli maupun pedagang yang sedang berjualan di Pasar
Ngemplak Tulungagung. Seperti pembuangan sampah, kebersihan kantor,
kamar mandi, hal- hal tersebut harus selalu diperhatikan oleh petugas pasar.

e. Petugas Keamanan
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Tugasnya: Dalam hal ini petugas keamanan merupakan salah satu hal yang
paling mempunyai peran penting dalam menjaga keamanan Pasar Ngemplak
Tulungagung, baik dari segi keamanan parkir, kantor, dan menjaga
ketentraman antara pedagang dan kuli panggul agar tidak terjadi
perselisihan. Apabila terjadi pencopetan ataupun ada yang kehilangan motor
maka Pasar Ngemplak Tulungagung akan tercoreng dan dimata pembeli
akan negativ, karena meresa tidak nyaman dan tidak percaya pada pihak

pasar apabila hal tersebut terjadi.

Tabel 4.1

Nama dan Jabatan karyawan Pasar Ngempak Tulungagung Tahun 2017

No Nama Jabatan

1 2 3

1 Subagiyo Kepala UPTD

2 Husin, S.Sos. Ka.Subag.TU

3 Nurhayanti Petugas Administrasi
4 Agus Wahyu Triono Petugas Administrasi
5 Kristina Wijayanti Petugas Administrasi
6 Sukardi Petugas Administrasi
7 Sudarmaji Petugas Administrasi
8 Eko Ariawan Petugas Administrasi
9 Mei Sulistiyono Pemungut retribusi
10 Doni Meidianto Pemungut Retribusi
11 Waris Pemungut Retribusi
12 Siswanto Pemungut Retribusi
13 Bayu Sapto Wiyono Pemungut Retribusi
14 Dian Rohadi Pemungut Retribusi
15 Moch. Hasan Habibi Pemungut Retribusi
16 Asrori Pemungut Retribusi
17 Laman Siswanto Pemungut Retribusi
18 Sunarto Pemungut Retribusi
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19 Komari Kebersihan
20 Yatman Kebersihan
21 Ekwan Hadi Kebersihan
22 Moch.Choiri Kebersihan
23 Dian Rohadi Kebersihan
24 Ahmad Sukani Kebersihan
25 Sunarto Kebersihan
26 Hadi Suprayetno Kebersihan
27 Alex Candra Achwan Kebersihan
28 Suhartono Keamanan
29 Adhi Sundari Keamanan
30 Sutikno Keamanan
31 Kawit Keamanan

Sumber: UPTD Pasar Ngemplak Tulungagung, 2017.

Dari data tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan

petugas yang menjalankan sistem operasional Pasar Ngemplak Tulungagunga

adalah 31 petugas yang mempunyai peran dan tugas masing-masing disetiap

tugasnya. Terdapat 1 kepala UPTD di Pasar Ngemplak Tulungagung. Selain

kepala UPTD ada 5 orang lain sebagai petugas Administrasi. Selain ada 5

petugas Administrasi juga ada 10 petugas pemungut Retribusi. Selain itu

terdapat 9 petugas Kebersihan yang berada di Pasar Ngemplak Tulungagung.

Dan selain itu masih ada 4 petugas yang bertugas sebagai keamanan.

5) Daftar Informan

a. Daftar Informan Menurut Kelompok Umur

Tabel 4.2
No | Kelompok Umur Frekuensi Presentase (%)
1 |20-29 8 22,86
2 |30-39 9 25,71
3 | 40-49 12 34,29
4 | 50-59 6 17,49
Jumlah 35 100%

Sumber : Sumber penelitian (olah)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa umur informan yang paling
banyak adalah yaitu berumur 40-49 tahun yang sekitar 34,29%, hal ini
disebabkan masalah pendidikan anak, sehingga mereka mencari tambahan
modal untuk anak, selain itu menurut mereka usia seperti itu cocok untuk
berdagang selain ringan juga dan karena masih kuat untuk melakukan
pekerjaan seperti itu.

Sementara yang berumur 50-59 yakni 17,14% dan yang berumur 20-29
yaitu 22, 86% dan yang berumur 30-39 yaitu 25,71% mereka beranggapan
bahwa tak ada pekerjaan lain yang mereka lakukan selain pekerjaan berdagang
disekitar kawasan pasar dalam hal ini tidak ingin menjadi pengagnguran.

b. Jumlah informan dan jenis usahanya

Tabel 4.3

NO | jenis Usaha Frekuensi Persentasi %
1 Penjual lkan 3 8,57
2 Penjual Sayuran 5 14,29
3 Penjual Beras 4 11,43
4 Penjual Sembako 4 11,43
5 Penjual Ayam Potong 2 571
6 Penjual Buah 5 14,29
7 Penjual Pakain 5 14,28
8 Penjual Daging 7 20,00

Jumlah 35 100%

Sumber: Hasil Penelitian (olah)

Berdasarkan jumlah responden diatas menurut jenis usaha spsewrti
penjual ikan mencapai 8,57%, penjual sayur 14,29%, penjual beras 1,43%,
penjual sembako 11,43%, penjual ayam potong 5,71%, penjual buah 14,29%,

penjual pakai 14,28%, penjul daging 20,00%.
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a. Jenis-jenis pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung
Banyaknya pedagang yang menepati Pasar Ngemplak Tulungagung dengan
segala barang dagangnya yang bermacam-macam dan berbeda-beda, maka
pedagang tersebut dapat digolongkan sebagai berikut.

b. Pedagang Ruko
Pedagang ruko adalah pedagang yang menepati bangunan yang terdiri diri
toko/gudang yang bersifat permanen, biasanya pedagang yang berada di
ruko/toko ini menjual berbagai macam peralatan rumah tangga, dan barang
dagangan yang berada di Pasar.

c. Pedagang Kios
Pedagang yang menepati bangunan yang didirikan oleh pemda dengan
ukuran yang luas dan tidak dibangun tingkat.Di Pasar Ngemplak
Tulungungagung mempunyai kios yang sangat memadai dan cukup banyak
sekitar 500an.

d. Pedagang Los
Pedagang yang menepati bangunan yang dibangun oleh pemda dengan
ukuran yang tidak terlalu luas dan memiliki cirri khas bangunan yang
pintunya dibuat sendiri oleh pedagang.Contoh yang dilakukan pleh
pedagang sayuran, pedagang bumbu.®

B. Paparan data
1. Strategi Pemasaran Pedagang Pasar Tradisional di Pasar Ngemplak

Tulungagung

®Mei Sulistiyono, Petugas Retribus, Wawancara di kantor dinas , tanggal 9 juni 2017.
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Menurut Robbin dan Coulter (1999) strategi pemasaran adalah proses
manajerial dibidang pemasaran untuk mengembangkan dan menjaga agar
tujuan, skill, knowledge, resources, sesuai dengan peluang dan ancaman pada
pasar yang selalu berubah-ubah dan bertujuan untuk menyempurnakan usaha
dan produk perusahaan sehingga memenuhi target laba dan pertumbuhan.

Strategi pemasaran adalah pelaksanaan yang terjadi pada dunia usaha
yang mengarahkan arus barang-barang dan jasa-jasa dari produsen ke
konsumen atau pihak pemakai.  Strategi merupakan hal yang paling penting
dalam melakukan sebuah jual beli baik dilakukan di pasar ataupun pada sebuah
perusahaan. Dalam bauran pemasaran terdapat adanya empat komponen
pemasaran yang terdiri dari 4P.

a. Product

Produk merupakan objek yang paling vital yang mempengaruhi
keberhasilan dalam mendatangkan tingakat keuntungan atau laba yang akan
tetap menjaga aktivitas operasional, produk itu senderi memiliki sifat dan
karakteristik yang amat beragam dan sering dibeli konsumen.

Begitupun yang dilakukan oleh para pedagang yang menjual berbagai
macam produk di Pasar Ngemplak Tulungagung.Wawancara dengan ibu
komsatin selaku pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung.

“Begini mas fika dalam melakuakan penjualan, saya menjual produk

yang berkualitas dan tidak berbahaya, tidak menjual produk yang sudah

rusak atau sudah busuk dan produk yang saya jual halah sesuai dengan
syariat islam, seperti gubis, sawi, kacang, dll. ”®

\Wawancara dengan ibu komsatin, tanggal 10 juni 2017.
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Ibu komsatin selaku pedagang juga menuturkan :

“Saat saya membeli dan mengambil barang dari pihak distributor, saya
akan mengambil barang yang berkualitas baik dan masih segar, dan
tentunya tidak rusak, saya tidak ingin pembeli tidak jadi membeli
dagangan saya apabila melihat produk yang saya jual berkualitas buruk,
apabila terjadi hal yang seperti itu tentunya saya akan merugi.”®

Jadi yang dilakukan oleh para pedagang seperti ibu komsatin dalam
memasarkan produk daganganya adalah dengan cara menjual produk yang
baik, berkualitas, masih segar dan tidak busuk. Jadi dengan adanya pemilihan
priduk yang baik maka para pembeli akan merasa puas dan aman jika membeli
produk tersebut, dan pasti pedagang akan mendapatkan keuntungan.

Selain ibu komsatin juga terdapat pedagang lainya yaitu itu ibu desyy

yang bekerja sebagai pedagang sayuran. Wawancara dengan ibu desyy.

“Tidak jauh dengan ibu komsatin mas, ibu dessy dalam menjual produk
daganganya juga memilih produk yang baik, ibu dessy tidak akan
mengambil barang dagangan dari distributor yang tidak baik, karena
apabila ibu desyy menagmbil produk yang tidak baik maka akan
merugikan dirinya sendiri dan orang lain,”

Selain ibu dessy, juga ada ibu widji sebagai pedagang baju, juga
memarkan hal yang sama dalam menjual produk baju. Wawancara dengan ibu
Widji sebagai berikut:

“Saya menjual baju pakain yang mempunyai kualitas baik mas, karena
disini banyak yang menjual produk yang sama sebagai penjual baju
pakain, jika saya menjual produk yang berkualitas rendah maka usaha
saya akan kalah bersaing dengan pedagang yang lain. Maka tidak
mungkin saya akan menjual produk yang berkualialitas rendah atau
bahkan buruk.®®

%\Wawancara dengan ibu komsatin, tanggal 10 juni 2017.
"\Wawancara dengan ibu desyy, tanggal 10 juni 2017.
S8\Wawancara dengan ibu widji, tanggal 11 juni 2017.
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Selain itu saya mewancarai juga pedagang daging yang menjelaskan
tentang produk dagangnya, yaitu dengan ibu sulasmi pedagang ayam.

“Begini mas, saya menjual ayam yang masih segar dan bagus, saya tidak

menggunakan bahan pengawet atau menyuntik ayam dengan air, saya

berjualan dengan jujur mas, saya tidak menjual daging yang haram

seperti babi, kelelawar, anjing, saya hanya menjual daging yang halal

saja mas. %

Hal senada disampaikan oleh Ririn Ningsih selaku pedagang yang

berjualan daging di Pasar Ngemplak Tulungagung.

“Saya berjualan daging sudah lama, saya selalu menjual daging yang
sehat dan tidak pernah mencurangi para pembeli, saya selalu berusaha
jujur dalam melakukan sebuah jual beli. Karena apabila saya bercurang
maka saya akan merugi, dan produk yang saya jual selalu saya jaga
kualitasnya dan selalu terjaga kesegaranya.””

b. Price

Harga yang ditawarkan di pasar ngemplak sangatlah terjangkau, sesuai
dengan daya beli konsumen. Kemampuan pembeli sangat menjadi prioritas
utama dalam mempertimbangkan harga.Dasar penetapan harga yang dilakukan
oleh pedagang, cenderung pada kondisi pasar yang terjadi pada saat itu, biaya
produksi, serta biaya sewa tempat menjadi dasar mereka dalam menetapkan
harga.

Sama halnya dengan para pedagang yang berjualan, mereka selalu
memberikan harga yang miring kepada setiap pembeli, karena dengan itulah
pembeli akan jadi membeli barag mereka namun berbeda di pasar modern

harga sudah diterapkan pihak perusahaan.

%\Wawancara dengan ibu sulasmi, tanggal 13 juni 2017.
"Wawancara dengan ibu Ririn Ningsih, tanggal 13 juni 2017.
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Seperti halnya yang dilakukan oleh ibu komsatin yang berjualan sayuran
yang memeberikan potongan harga, kata ibu komsatin sebagai berikut.

“Begini mas fika, alasan saya memberikan potongan harga kepadapihak
pembeli, karena itu bisa dikatan sudah kebiasaan para pedagang di pasar
tradisional, salah satu cara mengait para pembeli untuk membeli, karena
kami disini mempunyai banyak pesaing yang mempunyai pekerjaan
sebagai pedagang yang sama dan jenis dagangan yang sama.”"

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu desyy yang memberikan alasan
kenapa memberikan harga yang miring kepada konsumen.

“Harga memang sangat penting apalagi berpengaruh terhadap
pendapatan, namun dalam hal ini bisa dikatakan sebagai salah satu
strategi pemasaran yang saya gunakan, saya membeikan harga yang
sidikit murah kepada pembeli, karena saya menjual bahan-bahan yang
mudah layu seperti sayuran, jadi saya memberikan harga miring agar
produk yang saya jual bisa lagu, disbanding menjual mahal dan tidak
laku maka akan busuk dan merugi””

Ibu widji juga memberikan potongan harga kepada pihak konsumen
karena sebagai salah satu trik untuk mengait para pembeli.

“Saya sebagai pedagang baju harus mempunyai trik dalam berbisnis
karena jika saya tidak mengatahui strategi pemasaran maka saya akan
kalah bersaing dengan para pedagang lain, seperti halnya dengan
pedagang baju lain saya juga memberikandiskonataupotongan harga
kepada pembeli, karena diskon merupakan hal yang paling sering
dilakukan oleh pedagang baju, dan pemebelipun pasti akan menawar baju
agar mendapatkan harga yang murah "¢

c. Promotion

Dalam teori Robbin juga menjelaskan adanya promosi dalam pemasaran
dan ini sesuai dengan yang dilakukan oleh pedagang yang berada di pasar.
Promosi adalah kegiatan yang ditunjukan untuk mempengaruhi konsumen

dalam menjajagakan produknya. Pada pelaksanaan strategi promosi yang

Wawancara dengan ibu komsatin, tanggal 10 juni 2017.
"Wawancara dengan ibu desyy, tanggal 10 juni 2017.
"Wawancara dengan ibu Widji, tanggal 11 juni 2017.
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dilakukan oleh para pedagang Pasar Memang dalam promosi para pedagang
tidak menggunakan selebaran atau seles-seles yang biasa mempromosikan
produk.

Ibu komsatin menerangkan bagaimana pentingnya promosi, dalam suatu

bisnis atau jual-beli.Wawancara dengan ibu komsatin.

“Saya menerapkan sistem promosi dalam berjualan mas, namun sistem
promosi yang saya terapkan berbeda dengan perusahaan mas, saya hanya
menerapkan sistem promosi dengan cara bertatap muka langsung dengan
para pembeli dan memberikan potongan harga kepada pembeli. Dan saya
memberikan informasi bahwa produk yang saya jual adalah sehat. Jadi
pihak tidak akan ragu dalam membeli.”
Promosi merupakan hal yang paling penting, namun pedagang lebih
melakukanya dengan cara kontak langsung para pembeli atau lebih sering
dikenal dengan istilah personal selling dan biasanya memberikan sistem kridit

dan diskon.

d. Place

Dalam teori Robbin juga menjelaskan adanya teori place, sesuai dengan
pelaksanaan strategi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang dilihat dari
desain dan tata letak toko/kios sudah bisa dikatakan sudah layak karena
suasana Pasar Ngemplak Tulungagung, bisa dikatakan sudah layak karena
sudah di revitalisasi oleh pemerintah kota. Karena sudah terjadi pembenahan
dari fasilitas umum dan kios. Dengan adanya pembenahan terhadap pasar maka
pedagang merasa nyaman untuk berjualan, karena tempatnya yang teratur, dan

memiliki fasilitas umum yang memadai, dan pembeli yang datang untuk

" Wawancara dengan ibu Komsatin, tanggal 10 juni 2017.
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membeli semakin banyak sehingga dapat memengaruhi pendapatan para

pedagang.

Wawancara dengan petugas UPTD Pasar Ngemplak Tulungagung.

“Manfaat adanya revitalisasi adalah untuk kepentingan para pedagang yang
berada di Pasar Ngemplak Tulungagung, karena Pasar Ngemplak Tulungagung
yang dulu adalah tempat yang sempit dan tidak teratur, dalam pembagian
tempat perdagangan, namun sekarang setelah adanya revitalisasi maka wajah
baru dari Pasar Ngemplak Tulungagung juga berbeda, dari segi fasilitas umum
sudah baik, dan membuat para pedagang dan para pembeli nyaman dan aman
melakukan sebuah transaksi. Jika pembeli merasa aman maka akan
meningkatkan pendapatan para pedagang. "

Begitupun yang dikatakan oleh para pedagang seperti yang dikatakan
oleh ibu desyy sebagai berikut.

“Saya merasa aman dan nyaman setelah adanya revitalisasi Pasar Ngemplak
Tulungagung, banyak pembeli yang datang karena para pemebeli merasa aman
dan nyaman dengan keadaan pasar yang baru dan bagus,sehingga apabila
keadaan ini bisa terus terjadi maka pendapatan saya akan naik dan
meningkat.”"®

2. Analisis Strategi Pemasaran Pedagang Pasar Tradisional dalam
Persepektif Ekonomi Islam di Pasar Ngempalak Tulungagung
Hasil dari observasi yang telah dilakukan di Pasar Ngemplak
Tulungagung, strategi yang dilakukan oleh pedagang ditinjau dari marketing
syariah yang keseluruhan dari penciptaan, proses penawaran maupun proses
dari perubahan nilai tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad

dan prinsip-prinsip maumalah.

"Wawancara dengan Agus Wahyu Triono, tanggal 12 juni 2017.
"*Wawancara dengan ibu Desyy, tanggal 11 juni 2017.
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Berikutnya firman Allah:
o Pug w %0 % {:,:.Ev]:; 5}0///0/
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Rabbmu” (QS. Al-Bagarah:198).”

Dari beberapa strategi pemasaran yang dilakukan oleh para pedagang
pasar tersebut memang sudah sesuai dengan ketentuan Ekonomi Islam. Dan
sebagain pedagang sudah menerapkanya, dilihat dari segi harga para pedagang
pasar tradisional tidak terlalu tinggi dalam mengambil keuntungan hanya
sekitar Rp.500,- itu berarti sesuai dengan apa yang Islam ajarkan selama ini.

Dilihat dari segi produksi, juga sudah memenuhi Kriteria syariah
diantaranya tidak menjual barang-barang yang diharamkan, sepert alkohol,
daging babi, dan barang-barang haram lainya. Karena yang dijual oleh para
pedagang hanya menjual kebutuhan-kebutuhan pokok sehari-hari yang di
butuhkan oleh masyarakat, semisal sayuran-sayuran, buah-buahan, daging sapi,
daging ayam dan kebutuhan sembako lainya. Dari segi promosi juga para
pedagang tidak menggunakan sistem iklan, seles atau membagi-bagikan brosur
untuk menawarkan jualanya kepada pembeli. Para pedagang hanya melakukan
promosi dengan cara bertatap muka langsung dan memberikan potongan harga
kepada konsumen.

Akan tetapi dalam pelaksanaanya beberapa pedagang lain yang masih

melakukan tindakan yang mencerminkan perbuatan yang tidak baik, yaitu

"’ Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya,
Pustaka Assalam, 2010),
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mencampurkan baranganya yang baik dengan kualitas yang biasa saja. Ini

sangat jelas sangat merugikan para konsumen yang membeli barang tersebut,

karena para pedagang sudah tidak jujur, demi untuk keuntunganya sendiri.

Memang disisi lain, para pembeli senang, karena memperoleh barang yang

banyak karena memperoleh bonus dan potongan harga. Tapi disamping itu

juga, para konsumen akan merasa dirugikan bila kejadian tersebut dilakuan

secara terus menerus.

Karena dalam pemasaran syariah mengandung nilai-nilai ibadah

didalamnya seperti.

1)

2)

3)

Teistis (rabbaniyah)

Ini di maksudkan bahwa sumber utama etika dalam islam adalah
kepercayaan total dan murni terhadap kesatuan (keesaan) Tuhan.

Jiwa seseorang Syari’ah

Marketer meyakini bahwa hukum-hukum syari’ah yang teistis atau
bersifat ketuhanan ini adalah yang paling adil, paling sempurna, paling
selaras dengan segala bentuk kebaikan, paling banyak mencegah segala
bentuk  kerusakan, paling mampu mewujudkan kebenaran,
memusnahkan kebatilan dan menyebarluaskan kemaslahatan.

Etis (akhlasiyyah)

Keistimewaan lain dari Syari’ah marketer selain karena teistis
(rubbaniyyah) juga karena ia sangat mengedepankan masalah akhlaq

(moral, etika) dalam seluruh aspek kegiatannya, karena nilai-nilai moral



75

dan etika adalah nilai yang bersifat universal, yang diajarkan oleh semua

agama.

4) Realistis (al-wagiyyah)

Syari’ah marketer adalah konsep pemasaran Yyang fleksibel,
sebagaimana keluasan dan keluwesan Syari’ah Islamiyyah yang
melandasinya. Syari’ah marketer adalah para pemasar professional
dengan penampilan yang bersih, rapi dan bersahaja, apapun model atau
gaya berpakaian yang dikenakan, bekerja dengan mengedepankan nilai-
nilai religious, kesalehan, aspek moral dan kejujuran aktifitas
pemasaran.’

Sebagai hubungan interpersonal, seorang pedagang muslim tetap harus
berupaya memberikan pelayanan yang baik kepada mitra bisnisnya. Dalam
berhubungan dengan rekan bisnis, pebisinis muslim haruslah memperhatikan
hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan akad-akad bisnis. Dalam berakad
haruslah sesuai dengan kenyataan tanpa manipulasi.Misalnya, memberikan
sempel produk dengan kualitas yang baik, padahal produk yang dikirimkan itu
memiliki kualitas produk yang jelek.

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan konteks perdagangan adil yang
diperintahkan Rasulullah adalah untuk menegakan kejujuran dalam melakukan
suatu transaksi serta menciptakan hubungan baik kepada pembeli dalam
melakukan perdagangan.lslam telah mengatur agar persaingan antar pedagang

dipasar dilakukan dengan cara yang adil dan jujur. Segala bentuk transaksi

"®http://translate.google.co.id/translatelid&langpair7Cid&u=http://monzer.kahf.com/papers/
english/market_regulation.pdf diakses tanggal 12 juni 2017.


http://translate.google.co.id/translatelid&langpair7Cid&u=http:/monzer.kahf.com/papers/english/market_regulation.pdf
http://translate.google.co.id/translatelid&langpair7Cid&u=http:/monzer.kahf.com/papers/english/market_regulation.pdf
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yang tidak menimbulkan keadilan serta berakibat terjadinya kecendrungan
meningkatnya harga barang-barang secara dzalim sangat dilarang oleh islam.
Bisnis berdasarkan syariah sangat mengedepankan sikap dan perilaku yang
simpatik, selalu bersikap bersahabat dengan orang lain. Dalam Al-Quran
mengajarkan untuk senantiasa rendah hati, bertutur kata baik, berperilaku
sopan dalam melakukan aktivitas bisnis.

Dalam Pemasaran Syariah, bisnis yang disertai dengan keikhlasan,
semata-mata hanya mencari keridhaan Allah, maka seluruh bentuk
transaksinya menjadi bibit modal yang besar, yang memiliki spiritual brand

yang memiliki kharisma, keunggulan dan keunikan yang tak tertanding.



